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Dalam sektor pelayaran yang padat modal, kapal laut sering dijadikan objek jaminan melalui hipotek kapal
yang memberikan perlindungan hukum bagi kreditur. Namun, muncul permasalahan ketika kreditur
dianggap lalai, seperti dalam pengawasan pembangunan kapal, sebagaimana tercermin dalam Putusan No.
120/Pdt.G/2015/PN Bpp dan Putusan No. 34/PDT/2017/PT.SMR. Kasus ini melibatkan perjanjian
pembangunan kapal, perjanjian kredit investasi yang diikat dengan Grosse Akta Hipotek Kapal, serta
perjanjian sewa-menyewa. Penggugat mengklaim bahwa kelalaian Kreditur dalam pengawasan berdampak
pada kerusakan mesin kapal. Namun, analisis hukum menunjukkan kewajiban Kreditur hanya terbatas pada
pengawasan alur dana kredit investasi sebagaimana diatur dalam perjanjian, dan telah dipenuhi secara sah.
Bank selaku Tergugat 11 jugatidak memiliki kapasitas untuk mengawasi pembangunan kapal secara
langsung. Makadari itu, pengadilan menilai gugatan terhadap Kreditur tidak berdasar. Penelitian ini
menegaskan bahwa kendala debitur dalam melunasi utang tidak menghapus kewajibannya. Kreditur tetap
berhak mengeksekusi jaminan dan meminta pertanggungjawaban Debitur berdasarkan kekuatan eksekutorial
Grosse Akta Hipotek Kapal. Penelitian ini menggunakan metode normatif berbasis sosio-legal untuk
menganalisis perlindungan hukum bagi Kreditur dalam kasus wanprestasi Debitur, untuk menghilangkan
kebingungan dalam praktik hukum, serta rekomendasikan peningkatan perlindungan hukum, guna
memastikan hak kreditur tetap terlindungi dalam perjanjian kredit investasi.

...... In the capital-intensive shipping sector, ships are frequently used as collateral through ship mortgages,
offering creditors legal protection. Issues arise when creditors are accused of negligence, such asin
supervising ship construction, as highlighted in Decisions No. 120/Pdt.G/2015/PN Bpp and No.
34/PDT/2017/PT.SMR. The case involved a shipbuilding agreement, an investment credit agreement
secured by a Grosse Deed of Ship Mortgage, and a lease agreement. The plaintiff alleged that the creditor's
lack of supervision caused engine damage. However, legal analysis revealed that the creditor's obligation
was limited to overseeing the flow of investment credit funds, as outlined in the agreement, and this had
been duly fulfilled. Additionaly, the bank, as Defendant 11, lacked the capacity to directly supervise ship
construction. Consequently, the court deemed the plaintiff's claim against the creditor unfounded. This study
underscores that a debtor's difficulties in repaying debts do not absolve their obligations. Creditors retain the
right to execute collateral and hold debtors accountable under the Grosse Deed of Ship Mortgage's
executoria power. Using a socio-legal normative method, this research aimsto clarify creditor
responsibilities and proposes measures to strengthen legal protection in investment credit agreements.
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